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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  
Dalam ranah seni, sifat personal catatan harian sering kali menjadi 

sumber inspirasi yang unik, karena menghadirkan sudut pandang yang intim 

dan individual. Hal ini memungkinkan catatan harian tidak hanya menjadi 

arsip pribadi, tetapi juga alat untuk memahami bagaimana pengalaman 

subjektif dapat diolah menjadi karya yang memiliki nilai estetis dan naratif 

yang universal. Catatan harian memiliki potensi besar sebagai sumber 

inspirasi dalam penciptaan karya grafis karena sifatnya yang personal, 

otentik, dan merefleksikan perjalanan emosi, pengalaman, serta pemikiran 

penulisnya. Sifat personal dari catatan harian terletak pada kemampuannya 

merefleksikan kehidupan, pikiran, dan emosi penulis secara langsung dan 

tanpa filter. Sebagai media introspeksi, catatan harian menjadi ruang privat 

bagi penulis untuk mengekspresikan ide, mengurai perasaan, atau merekam 

peristiwa sehari-hari dalam bentuk yang jujur dan autentik. Karakter personal 

ini menciptakan koneksi emosional yang kuat bagi penulis dalam konteks 

seni.  

Dalam konteks seni grafis, catatan harian dapat berfungsi sebagai arsip 

visual atau narasi tekstual yang menjadi landasan ideologis atau estetis. Setiap 

elemen dalam catatan harian, mulai dari tulisan tangan, sketsa spontan, 

hingga elemen grafis sederhana, mencatat momen kehidupan yang dapat 

diterjemahkan ke dalam bentuk visual yang lebih kompleks. Proses 

interpretasi ini melibatkan eksplorasi simbolisme, stilisasi, atau abstraksi, 

sehingga menciptakan koneksi antara pengalaman pribadi dengan estetika 

yang dimiliki seni grafis. Dengan mengolah catatan harian, seniman dapat 

menggali dimensi emosional dan konseptual yang mendalam, sekaligus 

menghasilkan karya yang tidak hanya unik tetapi juga autentik. Hal ini 
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menjadikan catatan harian sebagai medium yang relevan dalam pendekatan 

kontemporer terhadap seni grafis, di mana keintiman dan personalitas sering 

kali menjadi tema utama.  

Sebelum memindahkan jejak visual dalam catatan harian kedalam bentuk 

karya visual dilakukan penyotiran terlebih dahulu. Hal tersebut 

mempertimbangkan beberapa aspek yang dapat menjadi konsumsi publik dan 

yang tidak. Setelah itu, catatan harian yang telah dipilih diterapkan kepada 

karya. Selama proses pengkaryaan terjadi pengubahan, penambahan dan 

pengembangan bentuk. Hal tersebut disebabkan oleh pengedepanan gagasan 

sehingga memunculkan bentuk baru. Lima belas karya tugas akhir ini 

merupakan hasil dari pengolahan terhadap teks pada catatan harian milik 

penulis. 

Karya tugas akhir ini dibuat secara spontan, organik, dan dipengaruhi 

pemikiran, rasa dan situasi selama proses pengerjaan. Tantangan dalam 

pembuatan tugas akhir ini ada pada pemilihan visual yang tepat untuk 

mewakilkan perasaan pada catatan harian. 

 

B. Saran 
Tugas akhir ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat bagi penulisnya, 

tetapi juga dapat memberikan kontribusi positif bagi para apresiator seni. 

Karya yang dihasilkan, yang berakar pada pembacaan dan refleksi personal, 

memiliki potensi untuk membuka ruang bagi apresiator untuk melakukan 

introspeksi diri yang lebih mendalam. Melalui ekspresi visual yang disajikan, 

karya ini berusaha memberikkan kesadaran akan pengalaman-pengalaman 

emosional atau pemikiran yang sering dianggap pribadi, namun ternyata juga 

dirasakan oleh banyak orang. Dengan demikian, karya ini tidak hanya 

berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan narasi pribadi, tetapi juga 

sebagai sarana yang dapat menyatukan perasaan universal, membangun rasa 

empati, dan memperluas perspektif apresiator terhadap kehidupan dan diri 

mereka sendiri. Harapannya, tugas akhir ini dapat menjadi sumber inspirasi, 

mendorong keterbukaan dan kejujuran dalam mengenali dan menghargai diri, 
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serta mengajak para apresiator untuk lebih peka terhadap pengalaman kolektif 

yang sering kali tersembunyi dalam kehidupan sehari-hari. 
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